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Abstrak

Tenaga pendidik perlu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mencapai proses
pembelajaran yang baik. Pada saat ini sistem pendidikan telah menggunakan kurikulum Merdeka yang mana
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibentuk dalam sebuah Modul Ajar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
produk berupa RPP dengan menggunakan model Project Based Learning dalam bentuk Modul Ajar pada mata
pelajaran NC/CNC dan CAM Sekolah Menengah Kejuruan. Prosedur pengembangan RPP pada penelitian ini
memakai model ADDIE. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mendapat skor keseluruhan 92,04 dengan
klasifikasi “Sangat Baik”. Kualitas kepraktisan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mendapat kriteria praktis
ditunjukkan dengan keseluruhan skor respon siswa yakni 87,57 dengan klasifikasi “Sangat Baik”. Dari
keseluruhan data skor yang didapat bisa disimpulkan bahwa produk RPP yang digunakan layak diterapkan.

Kata Kunci : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Modul Ajar, Project Based Learning, Model Pengembangan

ADDIE

Abstract

For an effective education process, educators must develop a learning implementation plan. The Merdeka
curriculum, in which the Learning Implementation Plan is formed in a Teaching Module, is currently being used
in the educational system. The goal of this research is to develop a project-based learning implementation plan in
the form of teaching modules for NC/CNC and CAM subjects at vocational high school. The ADDIE model is used
in the process to develop the learning implementation plan. Two professional lecturers and one teacher of
NC/CNC and CAM subjects, gave the validation of the Learning Implementation Plan an average rating of 92.04
in the "Very Good" category. The average student response, which is 87.57 in the "Very Good" category, indicates
that the Learning Implementation Plan's practical quality satisfies the practical standards. It is clear from the
average score that the Learning Implementation Plan product is workable.

Keywords : Learning Implementation Plan, Teaching Module, Project Based Learning, ADDIE development

model

Kemandirian serta kemampuan berpikir kritis peserta
didik tidak akan mampu berkembang apabila proses
pembelajaran masih  menggunakan pendekatan
tradisional  (Fatimah et al, 2020). Untuk
meningkatkan  pendidikan,  perubahan  harus

|. Pendahuluan

Perkembangan suatu negara sangat dipengaruhi oleh
Pendidikan (Al Rasyid et al., 2020). Kualitas
pendidikan Indonesia saat ini masih berada di bawah

jika dikomparasikan dengan beberapa negara lainnya
di benua Asia seperti Singapura, Jepang, dan Korea
Selatan serta beberapa Negara maju lainnya (Karudin
et al., 2023). Pembenahan proses pendidikan di
Indonesia mengikuti perkembangan zaman dilakukan
agar kualitas Pendidikan dapat meningkat.

dilakukan di semua tingkatan untuk mengantisipasi
manfaat di masa depan (Efendi et al., 2023).

Pembelajaran dianggap baik jika dalam pembelajaran
tidak hanya fokus menghafal bahan ajar yang harus
dipahami saja, tetapi peserta didik juga harus dapat
belajar secara mandiri (Riyana, 2012). Perencanaan
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pembelajaran yang yang sudah disusun secara
matang  dibutuhkan untuk mencapai proses
pembelajaran yang efektif (Ahmad, 2020). Oleh
karena itu diperlukan tenaga pendidik yang mampu
menerapkan proses pembelajaran yang baik.
Penyusunan RPP ialah langkah pendahuluan sebelum
melaksanakan proses belajar mengajar dan dinilai
sangat penting karena keberhasilan keterlaksanaan
belajar mengajar tergantung pada kualitas RPP yang
disiapkan (Ramdani et al., 2021). Perangkat
pembelajaran mengalami pembaharuan yang mana
sebelumnya dunia pendidikan mengimplementasikan
kurikulum 2013 dan awal tahun 2022 di lanjutkan
menggunakan kurikulum merdeka yang mana ini
akan menjadi kurikulum terbaru bagi siswa saat ini.
Sebagaimana yang disampaikan oleh (Ainin, 2014)
bahwa kurikulum merupakan bagian integral dari
sistem pembelajaran. Pada saat ini tenaga pendidik
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
yang digunakan dalam kurikulum merdeka yaitu
sebuah Modul Ajar. Yang mana dalam perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka memuat tujuan
pembelajaran, langkah  pembelajaran, media
pembelajaran dan asesmen yang dibuat berdasarkan
alur tujuan pembelajaran (Hartoyo & Rahmadayanti,
2022).

Modul ajar terdiri dari komponen inti yaitu;
informasi umum kompetensi inti dan lampiran yang
diharapkan mewujudkan kegiatan pembelajaran
disekolah dapat disinkronkan dengan kebutuhan
keahlian dalam dunia kerja sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki masing-masing peserta didik.
Pendidikan formal dan menengah pada sistem
pendidikan di Indonesia diantaranya terdapat Sekolah
Menengah Kejuruan (Irwanto, 2015). Dalam
mempersiapkan SDM  yang relevan dengan
kebutuhan di lapangan, sector pendidikan menunjuk
SMK sebagai lembaga penyelenggaraan program
pendidikan kejuruan bagi siswanya (Nurdin et al.,
2023). Tujuan akhir Sekolah Menengah kejuruan
yakni dapat menghasilkan tenaga siap kerja pada
kompetensi tertentu sesuai pada bidang masing-
masing yang ada (Syahri et al., 2023). NC/CNC dan
CAM adalah salah satu mata pelajaran praktek yang
dalam proses pembelajarannya diharapkan dapat
terlaksana dengan lancar.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti
ketika melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan
Kependidikan yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat pada periode Juli - Desember 2022 di
kelas XI pada pembelajaran NC/CNC dan CAM
penggunaan RPP belum berupa modul ajar sesuai
dengan kurikulum merdeka. RPP yang digunakan
adalah RPP kuruikulum 2013. Yang mana aktivitas
belajar siswa rendah karena sistem pembelajaran
yang berpusat pada guru ini disebabkan oleh dalam
RPP yang dipakai masih menggunakan metode
mengajar konvensional, dalam proses pembelajaran
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siswa hanya fokus mencatat materi dan
mendengarkan arahan dari guru saja, dimana hal
inilah yang menyebabkan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran sangat terbatas.

Rendahnya aktivitas belajar siswa merupakan
masalah umum dalam Pendidikan di Indonesia
(Nababan, 2020). Maka dari itu diperlukanlah RPP
berupa modul ajar yang sudah disesuaikan dengan
kurikulum merdeka yang diharapkan menghasilkan
proses kegiatan pembelajaran disekolah dapat benar-
benar melibatkan siswa ke dalam aktivitas yang
kompleks.

Proses  belajar yang  direncanakan  untuk
permasalahan yang kompleks dimana peserta didik
melaksanakan kegiatan investigasi dengan tujuan
menguasai pembelajaran, memfokuskan
pembelajaran dalam rentang waktu tertentu, konsiten
waktu dan berorientasi produk dapat juga disebut
dengan model pembelajaran berbasis proyek
(Nayono & Nuryadin, 2013).

Maka dari itu pembelajaran berbasis proyek
diharapkan menghasilkan proses kegiatan
pembelajaran dapat benar-benar melibatkan siswa ke
dalam aktivitas yang kompleks yang mana sesuai
dengan salah satu tujuan Sekolah Kejuruan yakni
untuk menghasilkan lulusan siap kerja dengan
keterampilan pengalaman secara nyata.
Langkah-langkah dalam pembelajaran berbasis
proyek bertujuan untuk mengumpulkan dan
mengkoordinasikan informasi baru dalam kaitannya
dengan keterlibatan dengan praktik nyata. PjBL
adalah sistem yang dipakai pendidik agar dapat
mengikutsertakan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan di mata publik (Dadi et al., 2020).
Sehingga peserta didik dapat secara efektif
menumbuhkan kapasitas dirinya yang sebenarnya,
menyelesaikan siklus asimilasi, dan menghargai
nilai-nilai ke dalam karakternya dalam bergaul di
arena publik. (Hanum & Suprayekti, 2020).

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berbasis proyek dalam
mata pelajaran NC/CNC dan CAM. Pengembangan
ini dimaksudkan untuk menghasilkan modul ajar
untuk mata pelajaran NC/CNC dan CAM yang telah
divalidasi dan diharapkan dapat membantu sekolah
dalam pelaksanaa proses pembelajaran. Sebagaimana
penelitian sebelumnya oleh (Meishanti et al., 2022)
mengemukakan bahwasannya penggunaan RPP
berbasis PjBL memperoleh hasil proses pembelajaran
dengan kriteria sangat baik.

I1. Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dipakai yakni R&D (Research and
Development. Penelitian dan pengembangan dapat
menghasilkan sebuah produk yang nanti dapat
digunakan. (Sumarni, 2019).
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Research and Development ialah metode penelitian
yang bertujuan untuk validasi produk yang dihasilkan
dari proses pengembangan yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Pengembangan didefinisikan sebagai
suatu proses dengan tujuan memperluas atau
menggali pengetahuan yang telah ada sebelumnya
(Hanafi, 2017). Menurut Trianto (2011: 206), R&D
Research and Development adalah serangkaian
prosedur guna  menciptakan  atau  proses
penyempurnaan sebuah produk yang sudah ada.

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian yakni pada SMK Negeri 1
Sumatera Barat

2. Validator

Validator penelitian ini adalah dua orang dosen
jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang dan
satu orang guru mata pelajaran NC/CNC dan CAM.

3. Objek Penelitian

Yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

4. Waktu Penelitian

Pada bulan Maret 2023 sampai bulan Juli 2023.
Dasar dalam mengembangkan sebuah produk ialah
menggunakan model pengembangan (Wulandari et
al., 2020). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
sangatlah penting maka dari itu guru harus
merancang sebuah perencanaan pembelajaran
(Robian et al., 2021).

Peneliti menggunakan lima langkah prosedur ADDIE
yakni, (1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan (4)
penerapan dan (5) evaluasi. Model ADDIE dipakai
dalam penelitian pengembangan ini disebabkan
karena memiliki tahapan-tahapan yang mudah
diaplikasikan sebagaimana pengembangan e-modul
yang juga dilakukan pada model ini menghasilkan
penelitian bahwasannya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Garijita et al., 2017).

Menganalisis permasalahan

Analisis |:> (Standar Kompetensi berdasarkan
(analyze) X p
¢ capaian pembelajaran

N

Desain Merancang rencana pelaksanaan
(design) C————> | pembelajaran berupa modul ajar
kurikulum merdeka

i o

V
E Mengembangkan produk
kemudian validasi produk oleh

validator

Pengembangan
(development)

v

Implementasi (Implementation)

Evaluasi
(evaluation)

Gambar 1. Prosedur Pengembangan
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I11. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Modul
Ajar pada program keahlian Teknik Mesin,
kompetensi keahlian Teknik Penesinan, mata
pelajaran NC/CNC dan CAM, semester satu, kelas
XI pada fase F.

Modul ajar yang dikembangkan terdiri dari
spesifikasi telaah capaian pembelajaran sebagai
berikut:

1. Elemen Pembelajaran

Teknik Pemesinan Non Konvensional

2. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F, peserta didik mampu memahami
persiapan pengoperasian, sistem koordinat, dan
pemograman CNC TU-2A dan CNC TU-3A.

3. Materi Ajar

Bagian-bagian mesin bubut CNC

Parameter pemotongan mesin bubut CNC

Teknik pemograman mesin bubut CNC

Prosedur pemesinan bubut CNC

Kegagalan hasil pekerjaan mesin bubut CNC
Bagian-bagian mesin frais CNC

Parameter pemotongan mesin frais CNC

Teknik pemograman mesin frais CNC

Proses Pengembangan RPP ini dilaksanakan dengan
lima langkah prosedur ADDIE yakni, (1) analisis, (2)
desain, (3) pengembangan (4) penerapan dan (5)
evaluasi. Berikut prosedur model pengembangan
ADDIE yang digunakan oleh peneliti:

1. Analyze (Analisis)

Tahap ini dimulai dengan analisis Capaian
Pembelajaran pada elemen pembelajaran Teknik
Pemesinan Non konvensional jurusan Teknik
Pemesinan terkhususnya Mata Pelajaran NC/CNC
dan CAM Sekolah Menengah Kejuruan.

Analisis yang dilakukan yakni berupa analisis
Capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan
pemerintah sebagai kompetensi yang ditargetkan.
Pada setiap fase peserta didik perlu mencapai
kompetensi pembelajaran yakni berupa Capaian
Pembelajaran. Untuk mata pelajaran Teknik
Pemesinan, capaian pembelajaran yang ditargetkan di
fase F. Penelitian ini mengembangkan modul ajar
pada elemen Teknik Pemesinan Nonkonvensional
yang berada pada fase F untuk kelas XI Sekolah
Menengah Kejuruan semester ganjil.

Capaian Pembelajaran modul ajar pada elemen
Teknik Pemesinan Nonkonvensional yang berada
pada fase F untuk kelas XI Sekolah Menengah
Kejuruan semester ganjil dimulai dari persiapan
pengoperasian, pengoperasian, sistem koordinat,
pemograman. yang nanti materi pembelajaran
mengenai mesin CNC TU-2A serta CNC TU-3A.

2. Design (desain)

Tahap ini dilakukan penyesuaian RPP yang
dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran
yang akan dipakai yakni Project Based Learning

S@ o a0 o
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(PjBL) dan disesuaikan dengan pendekatan saintifik
(5M yakni: mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan).

Sehingga hasil desain pada tahap kompetensi inti
langkah kegiatan pembelajaran yakni ialah beberapa
tahap berikut yakni: mengamati (menentukan
tema/topik proyek), menanya (pendidik sebagai
falitator bagi peserta didik dalam merancang langkah
kegiatan  proyek), mengumpulkan informasi
(pendidik sebagai fasilitator dan memonitoring
peserta didik dalam melakukan kegiatan proyek),
menalar (presentasi tugas bersama kelompok) dan
mengkomunikasikan (revleksi manfaat dari materi
yang telah dipelajari).

Hasil desain produk RPP dengan tiga komponen
bagian utama yakni:

1. Informasi Umum

Berisi informasi umum yakni berupa jenjang sekolah,
program keahlian, mata pelajaran, fase, kelas,
semester, elemen pembelajaran, materi pembelajaran,
alokasi waktu, capaian pembelajaran, profil pelajar
pancasila, sarana dan prasarana pembelajaran, target
peserta didik, model pembelajran, dan metode
pembelajaran.

2. Kompetensi Inti

Berisi tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pematik, asessment, indikator
keberhasilan, daftar referensi, materi pendukung,
tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari
pendahuluan, inti dan penutup, kegiatan pengayaan
dan remedial serta refleksi pembelajaran.

3. Lampiran

Berisi materi bahan ajar, soal latihan beserta
jawaban, rubrik penilaian serta lampiran lembar
refleksi.

Pada tahap ini juga didesain instrumen penelitian
yaitu berupa lembar validasi produk RPP serta angket
praktikalitas.

3. Develop (pengembangan)

Peneliti mewujudkan rancangan modul ajar yang
telah direncanakan pada tahap desain dalam bentuk
cetak. Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
berjudul “MODUL AJAR NC/CNC SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN” dengan cover yang
memuat Program Keahlian, Mata Pelajaran, Fase,
Kelas, dan Semester.

Pada bagian Informasi Umum terdapat informasi
berupa Jenjang Sekolah, Program Keahlian, Mata
Pelajaran, Fase, Kelas, Semester, Elemen
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Alokasi Waktu,
Capaian Pembelajaran, Profil Pelajar Pancasila,
Sarana dan Prasarana pembelajaran, Target Peserta

didik,  Model = Pembelajran, dan  Metode
Pembelajaran.  Bagian  materi  pembelajaran
disesuaikan ~ dengan  capaian  pembelajaran

sebagaimana mengikuti alur tujuan pembelajaran.
Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan
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yakni model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
yang dinilai cocok digunakan utuk mata pelajaran
NC/CNC.

Pada Bagian Kompetensi Inti memuat Tujuan
Pembelajaran, Pemahaman Bermakna, Pertanyaan
Pematik, Asessment, Indikator Keberhasilan, Daftar
Referensi, Materi Pendukung, Tahapan Kegiatan
Pembelajaran yang terdiri dari pendahuluan, inti dan
penutup, Kegiatan Pengayaan dan Remedial serta
Refleksi Pembelajaran. Pada bagian tujuan
pembelajaran  disusun  berdasarkan  capaian
pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya,
tujuan pembelajaran disusun persatuan materi
pembelajaran. Referensi untuk materi pembelajaran
tidak berfokus pada satu sumber melainkan
berdasarkan buku paket, e-book, jurnal dan berbagai
sumber materi di internet. Pada tahap kompetensi inti
langkah kegiatan pembelajaran yakni mengamati
(menentukan tema/topik proyek), menanya (pendidik
sebagai falitator bagi peserta didik dalam merancang
langkah kegiatan proyek), mengumpulkan informasi
(memfasilitasi dan memonitoring peserta didik
melakukan kegiatan proyek), menalar (presentasi
tugas bersama kelompok) dan mengkomunikasikan
(revleksi maanfaat dari materi yang telah dipelajari).
Pada bagian Lampiran memuat Materi Bahan Ajar,
Soal Latihan beserta Jawaban, Rubrik Penilaian serta
Lampiran Lembar Refleksi. Setelah produk dicetak,
peneliti memvalidasikan produk pada validator.
Validator pertama merupakan salah satu dosen
pengampu mata kuliah berkaitan dengan pelajaran
CNC, dan memberikan skor akhir 94,28 komentar
untuk memperbaiki lampiran Materi Bahan Ajar serta
soal latihan.

Validator kedua merupakan salah satu dosen
pengampu ahli media pembelajaran, serta
memberikan rerata skor untuk RPP sejumlah 91,14
yang termasuk kategori “sangat baik”.

Validator ketiga merupakan guru Mata Pelajaran
NC/CNC SMK N 1 Sumatera Barat dan memberikan
rerata skor untuk RPP sejumlah 90,71 yang termasuk
kategori “sangat baik”.

Keseluruhan data skor hasil validasi dari ketiga
validator produk RPP mendapat kategori “Sangat
Baik™ dengan skor rata-rata 92,04.

Hasil nilai validasi oleh ketiga validator diuraikan
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Validasi RPP

No Validator Skor Kategori

1 Validator Satu 94,28 Sangat Baik
2 Validator Kedua 91,14 Sangat Baik
3 Validator Ketiga 90,71 Sangat Baik
Jumlah Skor 276,13
Rerata Skor 92,04
Kategori Sangat Baik

Instrumen angket praktikalitas siswa juga divalidasi
pada tahap ini agar dapat digunakan untuk
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implementasi produk RPP nantinya.

4. Implementation (implementasi)

Setelah produk selesai pada tahap develop,
selanjutnya produk yang dikembangkan
diimplementasikan. Penelitian ini diimplementasikan
pada kelas XI Teknik Pemesinan 1 SMK N 1
Sumatatera Barat pada materi bagian-bagian mesin
bubut CNC. Data yang dikumpulkan pada tahap
implementasi yakni menggunakan angket
praktikalitas yang telah divalidasi sebelumnya.
Peserta didik dibagi perkelompok berdiskusi
mengenai materi prinsip kerja dan bagian-bagian
mesin bubut kemudian peserta didik dipersilahkan
menanyakan materi yang belum dipahami. Peserta
didik diminta berpartisipasi aktif dalam menjawab
semua pertanyaan yang sudah ditanyakan tadi dan
mencari solusi bersama atas pertanyaaan yang telah
diajukan.

Tiap kelompok peserta didik harus membuat
rangkuman tentang permasalahan yang dapat dari
pertanyaan dan mempresentasekannya didepan kelas.
Setelah semua pertanyaan terjawab pembelajaran
ditutup dengan evaluasi serta memberikan latihan
diakhir pembelajaran dan membagikan lembaran
angket praktikalitas kepada setiap siswa.

Proses pembelajaran dari tahap awal hingga evaluasi
berjalan sesuai rencana pada RPP. Peserta didik
sangat antusias dalam berdiskusi dan menjawab
pertanyaan.

5. Evaluation (evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data hasil
angket praktikalitas yang telah dibagikan ke peserta
didik saat tahap implementasi sebelumnya untuk
mengukur kepraktisan RPP.

Tabel 2. Hasil Data Praktikalitas RPP

Jumlah Indikator Jumlah Skor
Siswa

Rasa Senang 86.40
Ketertarikan 85.60
15 Keterlibatan Siswa 84.80
Perhatian 88.53
Kepraktisan 92.53
Total 87.57

Kategori Sangat Praktis

Hasil dari angket praktikalitas yang dibagikan kepada
peserta didik setelah implementasi RPP mencapai
skor akhir 87.57 yang dapat dikategorikan dengan
kriteria “sangat praktis”.

Produk akhir penelitian R & D ini yakni Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berupa sebuah Modul
Ajar NC/CNC menggunakan model PjBL untuk
kelas Xl semester ganjil Sekolah Menengah
Kejuruan yang telah divalidasi oleh dosen ahli
dan guru mata pelajaran dengan skor rata-rata
yakni 92.04 yang memiliki kualitas ‘“sangat
baik” serta hasil dari angket praktikalitas yang
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dibagikan kepada siswa setelah implementasi
RPP mencapai skor akhir 87.57 yang dapat
dikategorikan dengan kriteria “sangat praktis”.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  yang
dirancang memiliki spesifikasi produk sebagali
berikut (1) Identitas RPP, (2) Capaian
Pembelajaran, (3) indikator pembelajaran, (4)
Tujuan Pembelajaran, (5) Materi Pembelajaran,
(6) Metode Pembelajaran, (7) Media
Pembelajaran, (8) Kegiatan Pembelajaran, (9)
Penilaian Hasil Belajar, (10) Rancangan
penilaian autentik. Hal tersebut juga disesuaikan
dengan beberapa kelengkapan komponen RPP
yang baik menurut Permendikbud No 65 tahun
2013.

Kesimpulan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan
model PjBl dikembangkan dengan langkah-langkah
pengembangan ADDIE, vyaitu Tahap analyze
dilakukan untuk menganalisis perlunya
model/metode pembelajaran baru. Tahap design
dengan proses perancangan produk, membuat
rangka-rangka perencanaan pengembangan. Tahap
development, mewudujkan kerangka produk yang
telah dirancang sebelumnya menjadi produk yang
siap untuk diterapkan serta proses validasi produk.
Tahap Implementation, atau juga bisa disebut uji
coba produk yang dilakukan pada siswa kelas XI
Teknik Pemesianan 1 SMK N 1 Sumatera Barat.
Tahap Evaluation, yakni dilakukan penilaian produk
yang dikembangkan yakni hasil validasi dan
praktikalitas produk.

Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat
dikategorikan “Sangat Baik” berdasarkan hasil skor
keseluruhan validasi produk oleh ketiga validator.
Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis
model PjBL pada mata pelajaran NC/CNC kelas XI

Sekolah  Menengah  Kejuruan sangat layak

digunakan.
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